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Abstract: This study aims to analyze the influence of leadership style partially on the
performance of employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto; the influence of organizational
culture partially on the performance of employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto; the
influence of leadership style and organizational culture simultaneously on the performance of
employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto. The population used in this study was 44 ASN
employees at Kejaksaan Negeri Sawahlunto. The sample of this study was determined in two
stages, the first stage was Purposive sampling because the researcher was an employee at
Kejaksaan Negeri Sawahlunto and the Head of Kejaksaan Negeri Sawahlunto which was the
topic of the study to be carried out, so the number of samples became 44 - 2 = 42 people. The
second stage of 42 ASN employees there was a total sampling. The data analysis method in
this study used descriptive analysis; multiple linear regression analysis; coefficient of
determination; partial test hypothesis testing (t test) and simultaneous test (F test). The
results of this study indicate that: leadership style partially has a positive but not significant
effect on the performance of Kejaksaan Negeri Sawahlunto Employees, organizational
culture partially has a positive and significant effect on the performance of Kejaksaan Negeri
Sawahlunto Employees, leadership style and organizational culture simultaneously have a
positive and significant effect on the performance of Kejaksaan Negeri Sawahlunto
Employees. Suggestions for the Head of Kejaksaan Negeri Sawahlunto are expected to
consider a democratic leadership style, in which leaders can give freedom to employees to
express their opinions, suggestions and criticisms, and provide appreciation to employees
who are able to complete tasks well, for example with an award to encourage employee
motivation in working.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan secara
parsial terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; pengaruh budaya organisasi
secara parsial terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; pengaruh gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai Kejaksaan
Negeri Sawahlunto. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 44 orang pegawai
ASN pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Sampel penelitian ini ditentukan dalam dua tahap,
tahap pertama Purposive sampling dengan alasan peneliti adalah pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahluto dan Kepala Kejaksaan Negeri Sawahlunto yang merupakam topik kajian yang
akan dilakukan maka jumlah sampel menjadi 44 — 2 = 42 orang. Tahap kedua dari 42 orang
pegawai ASN disana dilakukanlah total sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini

DOI: https://doi.org/10.31933/emjm.v4i3.1483 353 | Page
Licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://doi.org/10.31933/emjm.v4i3.1483
mailto:rima.anggrainy@gmail.com

Vol. 4, No. 3, Juli 2026 https://ejurnal-unespadang.ac.id/EMJM

menggunakan analisis deskriptif; analisis regresi linear berganda; koefisien determinasi;
pengujian hipotesis uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa: gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; budaya organisasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto; gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Saran untuk Kepala Kejaksaan
Negeri Sawahlunto diharapkan dapat mempertimbangkan gaya kepemimpinan yang
demokratis, yang mana pemimpin dapat memberikan kebebasan kepada para pegawai untuk
mengemukakan pendapat, saran dan kritiknya, serta memberikan apresiasi terhadap pegawai
yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik misalnya dengan sebuah penghargaan untuk
mendorong motivasi pegawai dalam bekerja.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja

PENDAHULUAN

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung pada teknologi, tetapi justru lebih
tergantung kepada sumber daya manusia yang melaksanakan pekerjaannya. Kemampuan
memberikan hasil kerja yang baik untuk memenuhi kebutuhan organisasi secara keseluruhan
merupakan kontribusi dari kinerja karyawan atau pegawai. Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Khaeruman et al. (2021) kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau
prestasi kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang pegawai atau karyawan dalam
kurun waktu tertentu sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja, para ahli menyebutkan diantaranya adalah kemampuan dan
keahlian, pengetahuan, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan
kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin kerja (Kasmir, 2020).

Gaya kepemimpinan adalah adalah sifat, kebiasaan, tempramen, watak, dan
kepribadian yang unik khas sehingga membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
dengan orang lain (Kartono, 2019). Faktor gaya kepemimpinan menjadi hal yang sangat
penting karena setiap pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya mempunyai karakter
yang berbeda-beda yang akan memberikan dampak kepada sikap dan kinerja pegawai.

Menurut Edison et al. (2020) budaya organisasi merupakan hasil proses melebur gaya
budaya dan atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya ke dalam sebuah norma-
norma dan filosofi yang baru, yang memiliki energi serta kebanggaan kelompok dalam
menghadapi sesuatu dan tujuan tertentu. Manfaat dari budaya organisasi yang kuat adalah
membimbing perilaku anggotanya ke arah pemikiran konstruktif, berkontribusi positif, dan
bekerja efektif dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.

Penelitian-penelitian  sebelumnya telah membuktikan bahwa faktor yang
mempengaruhi kinerja diantaranya gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Menurut
Semet et al. (2022) dalam penelitiannya, gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan budaya organisasi berpengaruuh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Menurut Jufri and Marimin (2022) dalam
penelitiannya, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Mardiani and Sepdiana (2021) variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, serta budaya organisasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kejaksaan Republik Indonesia adalah lembaga negara yang melaksanakan kekuasaan
negara, khususnya di bidang penuntutan. Sebagai badan yang berwenang dalam penegakan
hukum dan keadilan, kejaksaan dipimpin oleh jaksa agung yang dipilih oleh dan bertanggung

354 | Page



Vol. 4, No. 3, Juli 2026 https://ejurnal-unespadang.ac.id/EMJM

jawab kepada presiden. Mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2021 tentang Kejaksaan Republik Indonesia, kejaksaan sebagai salah satu lembaga
penegak hukum dituntut untuk lebih berperan dalam menegakkan supremasi hukum,
perlindungan kepentingan umum, penegakan hak asasi manusia, serta pemberantasan
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dan terlepas dari pengaruh kekuasaan pemerintah
dan pengaruh kekuasaan lainnya (Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2021).

Tingkat pergantian pemimpin pada kantor kejaksaan tergolong tinggi yaitu rata-rata 1
(satu) kali dalam 2 (dua) tahun dan bahkan kurang dari 2 (dua) tahun. Hal ini juga terjadi
pada Kantor Kejaksaan Negeri Sawahlunto yang mana dalam 10 tahun terakhir telah
mengalami 6 kali pergantian kepala pimpinan.

Berdasarkan observasi penelitian sepanjang bulan Agustus 2024 sampai dengan
Desember 2024 diketahui bahwa Kejaksaan Negeri Sawahlunto dalam melakukan penilaian
kinerja pegawainya adalah berdasarkan peraturan PermenPAN-RB Nomor 6 Tahun 2022
tentang Pengelolaan Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan pembuatan Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) dengan bobot 60% untuk penilaian hasil kerja yang terdiri dari
Kuantitas, Kualitas, dan Waktu Kerja, sedangkan 40% lagi dari Penilaian Perilaku Kerja
dengan bobot yang terdiri dari Orientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif.

Dengan gaya kepemimpinan yang ada sekarang yaitu Kepemimpinan Bebas (Laisez
Faire Leadership) membuat penilaian kinerja pegawai yang menggunakan SKP seharusnya
dilakukan oleh atasan langsung terhadap masing-masing staf sesuai dengan kinerja masing-
masing pegawai, namun dalam realitanya pengisian nilai SKP ini justru dilakukan sendiri
oleh masing-masing pegawai dan atasan hanya menandatanganinya, sehingga secara tertulis
kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto tercatat selalu baik dan hal ini belum tentu
sesuai dengan kenyataannya. Pelanggaran lain yang terjadi dengan gaya kepemimpinan
bebas ini adalah dalam hal kedisiplinan penggunaan aplikasi absen digital kejaksaan mobile
yang sering kali di wakilkan pada rekan kerja atau pagawai honorer dan ia pun bisa datang
terlambat tanpa merusak rekapan absennya.

Kantor Kejaksaan Negeri Sawahlunto juga memiliki budaya organisasi, yang dibangun
dan dilestarikan yang dikenal dengan sembonyan Trapsila Adhiyaksa Berakhlak yang
memiliki arti singkatan dari BERAKHALAK dimana BER untuk Berorientasi Pelayanan
yaitu komitmen pelayanan prima demi kepuasan masyarakat, A untuk Akuntabel yaitu
bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan, K untuk Kompeten yaitu terus belajar
dan mengembankan kapabilitas, H untuk Harmonis yaitu saling peduli dan menghargai
perbedaan, L untuk Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan bangsa dan negera, A untuk
Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan serta menghadapi
perubahan, dan K untuk Kolaboratif yaitu membangun kerjasama yang sinergitas.

Berdasarkan observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam hal budaya organisasi
juga ditemukan fenomena yang merupakan mengimpangan nilai budaya seperti nilai budaya
adaptif yang seharusnya menuntut pegawai untuk terus berinovasi dan antusias dalam
menggerakkan serta menghadapi perubahan, tetapi dengan sistem komando yang
menempatkan birokrasi di tingkat yang lebih tinggi sebagai komandan yang dapat
memberikan perintah kepada birokrasi tingkat rendah, dan birokrasi tingkat rendah wajib
menjalankannya, hal ini membuat pegawai menjadi kurang adaptif atau inovatif dalam
pekerjaannya karena adanya hirarki yang membatasi pergerakan dan perkembangan
gebrakan ide dari pegawai lini bawah.

Adanya beberapa pegawai yang memiliki perilaku menunda-nunda pekerjaan akan
membuat penyelesaian pekerjaan menjadi terlambat dan belum lagi jika apabila suatu
perkerjaan yang berkesinambungan tentunya hal ini akan membuat pekerjaan pada bidang
lain pada tahap selanjutnya menjadi terhambat, contohnya dalam pembuatan rekapan surat
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perintah membayar (SPM) gaji yang menunggu rekapan absen dari bidang kepegawaian yang
berdampak pada pembayaran tunjungan pegawai oleh bidang keuangan yang idealnya
seharusnya beriringan dengan masuknya gaji pokok pegawai pada awal bulan dan pada
kenyataannya sering mengalami keterlambatan, hal ini merupakan penyimpangan nilai dari
budaya kolaboratif yaitu kurangnya kerjasama yang sinergitas.

Selanjutnya pada nilai budaya Berorientasi Pelayanan yang menuntut untuk
memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat, pegawai kejaksaan diminta untuk
memberikan pelayanan prima dan tertib berpakaian dinas serta berpenampilan sederhana,
dalam hal ini ada beberapa pegawai kerap kali tidak mematuhi nilai budaya ini dengan tidak
hadir pada jam kantor yang semestinya, keluar tanpa izin pada jam pelayanan dan
berpenampilan dengan perhiasan emas berlebihan dan atribut kombinasi seragam yang tidak
sesuai dengan peraturan.

Jadi begitu banyaknya peran pemimpian dan nilai budaya organisasi yang dibutuhkan
untuk menghentikan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai, menggalakkan
kepatuhan terhadap tata tertib dan mengupayakan untuk mematuhi nilai budaya organisasi
yang baik dan kuat untuk menaikan dan mempertahankan Kkinerja pegawai dalam
mewujudkan pelayanan prima dan berintegritas.

Merujuk pada uraian latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: 1. Indikator mana yang dominan pada variabel gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, dan kinerja pegawai di Kejaksaan Negeri Sawahlunto? 2. Apakah gaya
kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahlunto? 3. Apakah budaya organisasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto? 4. Apakah gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahlunto?

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat disusun sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.

e
Gaya

Kepemimpinan 2
X1
H1 —_—

Kinerja (1)
Budaya Organisasi 03

(#2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis yang dapat dirumuskan berdasarkan kerangka konseptual tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Diduga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai
Kejaksaan Negeri Sawahlunto.

2. Diduga budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kejaksaan
Negeri Sawahlunto.

3. Diduga gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto

Metode

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data antara lain riset lapangan dan
riset pustaka. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini antara lain adalah
wawancara, observasi, serta penyebaran kuesioner. Uji instrumen penelitian ini dilakukan di
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Kejaksaan Negeri Pariaman yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No. 23, Alai Gelombang, Kec.
Pariaman Tengah, Kota Pariaman, Sumatera Barat 25517 kepada sebanyak 30 (tiga puluh) orang
responden meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh ASN di Kejaksaan Negeri Sawahlunto
yang berjumlah 44 pegawai, dan sampel diambil sebanyak 42 orang menggunakan teknik total
sampling. Untuk menganalisis data menggunakan analisis deskriptif, regresi linear berganda, dan
koefisien determinasi, sementara untuk metode pengujian hipotesis manggunakan uji t dan uji F.
pengujian data penelitian dibantu dengan program SPSS.

HASIL PENELITIAN
Analisi Deskriptif Variabel
A. Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan

Metode analisis deskriptif digunakan untuk melihat indikator dominan variabel yang
diteliti menggunakan analisis TCR. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang
dilakukan untuk menilai Tingkat Capaian Responden (TCR) terhadap penilaian variabel gaya
kepemimpinan pada Kantor Kejaksaan Negeri Sawahlunto dan diperoleh informasi bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan yang terdiri dari 22 pertanyaan, dimana nilai rata-rata adalah
4,31 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 86,10%. Hal ini menunjukkan Gaya
Kepemimpinan Kantor Kejaksaan Negeri Sawahlunto dalam kategori sangat baik. Dari
setiap nilai TCR pada masing-masing indikator tersebut didapatkan indikator yang paling
dominan adalah “Kepribadian” sebesar 87,52% dengan kategori sangat baik, dikarenakan
memiliki nilai tertinggi dibandingkan dari indikator lainnya pada variabel gaya
kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin sudah memiliki kepribadian yang
sangat baik.

B. Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat
Capaian Responden (TCR) terhadap penilaian variabel budaya organisaasi pada Kantor
Kejaksaan Negeri Sawahlunto dan diperoleh informasi bahwa variabel Budaya Organisasi
yang terdiri dari 21 pertanyaan, dimana nilai rata-rata adalah 4,42 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 88,41%. Hal ini menunjukkan Budaya Ornagisasi Kantor
Kejaksaan Negeri Sawahlunto dalam kategori sangat baik. Dari setiap nilai TCR pada
masing-masing indikator tersebut didapatkan indikator yang paling dominan adalah
“Kepribadian” sebesar 92,33% dengan kategori sangat baik, dikarenakan memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya pada variable budaya organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai sudah memiliki kepribadian yang sangat baik dalam
membangaun budaya organisasi.

C. Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat
Capaian Responden (TCR) terhadap penilaian variabel kinerja pada Kantor Kejaksaan
Negeri Sawahlunto dan diperoleh informasi bahwa variabel Kinerja yang terdiri dari 22
pertanyaan, dimana nilai rata-rata adalah 4,40 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 87,93%. Hal ini menunjukkan Kinerja Pegawai Kantor Kejaksaan Negeri
Sawahlunto dalam kategori sangat baik. Dari setiap nilai TCR pada masing-masing indikator
tersebut didapatkan indikator yang paling dominan adalah “Komitmen” sebesar 89,76%
dengan kategori sangat baik, dikarenakan memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan
indikator lainnya pada variable kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki
komitmen yang sangat baik dalam menaikan dan menjaga kinerja yang baik.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Hasil pengujian
regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Coefficients Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.861 18.753 2.445 .019
X1 118 141 128 .841 405
X2 427 .186 .349 2.292 .027

a. Dependent Variable; Y
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat nilai konstanta B sebesar 45,861 dan untuk gaya
kepemimpinan (X1) nilai B sebesar 0,118 sementara untuk budaya organisasi (X2) nilai 3
sebesar 0,427. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =45,861 + 0,118 X1 + 0,427 X2 + e

Dimana:

1. Nilai konstanta kinerja pegawai () sebesar 45,861 yang menyatakan jika variabel X1
dan X2 sama dengan 0 (nol) yaitu gaya kepemimpinan dan budaya organisasi maka
kinerja pegawai adalah sebesar 45,861 satuan.

2. Koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,118. Koefisien bernilai positif yang
artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Jika gaya
kepemimpinan naik satu satuan maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0,118 satuan
apabila variabel independen lainnya konstan begitu juga sebaliknya.

3. Koefisien regresi budaya organisasi (X2) sebesar 0,427. Koefisien bernilai positif artinya
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Jika budaya organisasi
naik satu satuan maka kinerja pegawai akan naik sebesar 0,427 satuan apabila variabel
independen lainnya konstan begitu juga sebaliknya.

3. Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan
model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama-sama
(stimultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh Adjusted R-
Squared (Ghozali, 2021). Berikut adalah hasil analisa koefisien determinasi pada tabel 6.

Tabel 2. Koefesien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 403? 163 120 5.120
a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2, terlihat nilai Adjusted R Square variabel gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi adalah sebesar 0,120 berarti kemampuan variabel gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi dalam menjelaskan varians dari variabel kinerja adalah sebesar 12% dan
sisanya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang diduga dapat
mempengaruhi Kinerja pegawai.
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Pengujian Hipotesis
A. Uji t (Pengujian Hipotesis Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara
individual dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dari penelitian ini dapat
disajikan pada tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.861 18.753 2.445 .019
X1 118 141 128 .841 405
X2 427 .186 .349 2.292 .027

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS dari tabel 3 di atas diketahui sebagai berikut:

1. Nilai t hitung dari variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 0,841 yang nilainya lebih
kecil dari nilai t tabel sebesar 2,022. Sehingga t hitung < t tabel dan nilai sig. perhitungan
yang diperoleh adalah sebesar 0,405 > 0,05 jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan secara individual berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai kejaksaan negeri sawahlunto.

2. Nilai t hitung dari variabel budaya organisasi adalah sebesar 2,292 yang nilainya lebih
besar dari nilai t tabel sebesar 2,022. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig. perhitungan
yang diperoleh adalah sebesar 0,027 < 0,05 jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi secara individual berpengaruh
signifikan positif terhadap kinerja pegawai kejaksaan negeri sawahlunto.

B. Uji F (Pengujian Hipotesis Simultan)
Uji F dilakukan dengan melihat nilai F hitung dan nilai sig. Tabel ANOVA dari output
SPSS. Hasil pengujian disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 198.530 2 99.265 3.786 .031°
Residual 1022.446 39 26.217
Total 1220.976 41

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Dari tabel 4, diketahui nilai F hitung 3,786 yang lebih besar dari nilai F tabel sebesar
3,24 didapat dari rumus df (N1)=k-1=3-1=2, dan (N2)=n-k=42-3=39 (lampiran 10) dan nilai
probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,031 yang lebih kecil dari a yang
digunakan sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini berarti bahwa H3 diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto.

Pembahasan

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai
Kejaksaan Negeri Sawahlunto
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri
Sawahlunto. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar
0,118 satuan yang artinya setiap penambahan satu satuan gaya kepemimpinan akan
menambah pengaruh 0,118 satuan atau 11,8% terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahlunto. Sedangkan pengujian hipotesis secara parsial, variabel gaya kepemimpinan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto.
Hal ini diketahui dari hasil uji t dimana nilai t hitung 0,841 < t tabel 2,022 dan hasil nilai
signifikansi 0,405 > 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ternyata
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahlunto yaitu hanya sebesar 0,118 atau 11,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan teori yang disampaikan oleh Robbins
and Judge (2018) banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja selain gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi yaitu kemampuan, motivasi dan lingkungan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prihatin,
dkk (2024) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Bidang Pengelolaan Taman Hutan Raya (TAHURA) Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Paser karena didapat hasil bahwa kinerja pegawai lebih
dipengaruhi oleh faktor motivasi karena motivasi yang tinggi dari setiap pegawai mampu
menunjang Kinerja yang baik tanpa dipengaruhi kuat oleh faktor lain karena motivasi berasal
dari keyakinan didalam diri masing-masing pegawai.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Irawanty dan Mulyanto (2024) yang
mendapati bahwa kinerja guru sangat di pengaruhi oleh motivasi intrinsik, yaitu motivasi
yang berasal dari dalam diri individu, sering kali memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kinerja dari pada motivasi ekstrinsik seperti imbalan dari atasan.

Selanjutnya juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mardiani dan Sepdiana
(2021) didapat bahwa budaya organisasi lebih dominan signifikan pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan PT Asno Horie Indonesia dibandingkan dengan faktor lain karena semakin
baik budaya organisasi maka semakin baik pula kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting
untuk menjaga keselarasan budaya organisasi dengan budaya individu pegawai sebagai
anggota organisasi.

2. Pengaruh Budaya Organisasi secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai Kejaksaan
Negeri Sawahlunto

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda
budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri
Sawahlunto. Hal ini dikarenakan nilai koefisien regresi variabel budaya organisasi sebesar
0,427 satuan yang artinya setiap penembahan satu satuan budaya organisasi akan menambah
pengaruh 0,427 satuan atau 42,7% terhadap kinerja pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto.
Selanjutnya pengujian hipotesis secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Hal ini diketahui
dari hasil uji t dimana nilai t hitung sebesar 2,292 > t tabel 2,022 dan atau dapat juga dilihat
dari nilai signifikansi 0,027 < 0,05.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Igbal, dkk
(2022) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
Civitas Akademika Poltekes Siteba Padang dimana didapat nilai t hitung positif sebesar
2,673 > t tabel 1,6972 dengan nilai Sig sebesar 0,012 < 0,05. Artinya variabel Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai
Poltekes Siteba Padang.
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Selanjutnya sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2022)
menyatakan bahwa secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Indah Cargo Padang. Hal ini dibuktikan dari hasilnilai t
hitung dari variabel budaya organisasi adalah sebesar 3.683 yang nilainya lebih besar dari
nilai t tabel sebesar 2.00247. Sehingga t hitung > t tabel dan nilai sig perhitungan yang
diperoleh adalah sebesar 0,004 < 0,05.

Selanjutnya sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulistia (2023) dalam
penelitiannya menemukan bahwa budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kinerja, dengan hasil yang menunjukkan budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Menurut Schein dalam Yulius (2022) mendefinisikan
budaya organisasi sebagai suatu asumsi-asumsi dan keyakinan dasar yang dirasakan bersama
oleh anggota organisasi dan merupakan solusi secara konsisten yang dapat berjalan dengan
baik bagi sebuah kelompok dalam menghadapi persoalan-persoalan eksternal dan
internalnya, sehingga dapat diajarkan kepada para anggota baru sebagai suatu persepsi,
berpikir, dan merasakan hubungannya dengan persoalan-persoalan tersebut. Dengan
tingginya pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja, maka dapat diketahui bahwa
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah dengan memperhatikan budaya
organisasi instansi atau perusahaannya.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Secara Simultan Terhadap
Kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto

Uji hipotesis F menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto. Pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi bernilai positif berarti setiap ada peningkatan gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi akan berdampak berbanding lurus pada kinerja pegawai Kejaksaan Negeri
Sawahlunto. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang diketahui nilai F hitung 3,786 yang
lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,24 yang didapat dari rumus df (N1)=k-1=3-1=2, dan
(N2)=n-k=42-3=39 dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,031 yang
lebih Kkecil dari o yang digunakan sebesar 0,05 atau 5%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Semet,
dkk (2022) dimana berdasarkan hasil penelitiannya gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pada
Kantor Kecamatan Sonder Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Nilai F hitung
sebesar 3,788 dan F tabel dengan dfl= derajat pembilangan 2 dan df 2 = derajat penyebut 31
dengan taraf 5% maka didapat F tabel sebesar 3,28 berarti F hitung > F tabel. Hasil
signifikansi 0,00 < 0,05. Pada hasil uji F dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Selanjutnya juga sejalan dengan penelitian Lena (2022) dimana berdasarkan hasil
penelitiannya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi positif dan
signifikan secara bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan Hotel Ranah Bundo Padang.
Menurut uji F didapat angka F hitung 117,691 > F tabel 3,22 (df= n-k-1=45-2-1=42) dengan
nilai signya 0,00 < 0,05. Artinya Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan pada kinerja Karyawan Hotel Ranah Bundo Padang.
Menurut pengujian koefisien determinasi didapatkan nilai R Square sebesar 0,849. Artinya
kontribusi pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap kinerja Karyawan
Hotel Ranah Bundo Padang yaitu 84,9% sementara 15,1% adalah kontribusi faktor lainnya.
Hal ini menunjukan bahwa semakin bagusnya gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
yang diterapkan dalam perusahaan maka kinerja karyawan akan cenderung meningkat.
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Menurut Robbins and Judge (2018) kinerja yaitu hasil yang dicapai oleh karyawan
berdasarkan kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Menurut Kasmir (2020)
kinerja dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan, artinya dalam kinerja mengandung unsur standar pencapaian harus dipenuhi.
Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja diantaranya gaya kepemimpinan adan budaya
organisasi, yang mana semakin baik gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang di
terapkan secara bersama-sama akan membuat kinerja pegawai semakin baik pula.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan
dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kejaksaan Negeri Sawahlunto maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto yaitu dengan hasil uji t
dengan nilai sig. 0,405 > 0,05. Budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto yaitu dengan hasil uji t dengan nilai sig.
0,027 < 0,05. Dan gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Sawahlunto yaitu dengan hasil uji f
dengan nilai sig. 0,031 < 0,05.
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